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KAJIAN KERUSAKAN PERMUKAAN JALAN BETON 

AKIBAT PEMBEBANAN LALO LINTAS 

(Studi Kasus Ruas Jalan Pekalongan - Pemalang Km 103+300 - Km 129+600) 

Oleh : 

Nur Muhammad Fauzan ', Rosid ', Djoko Susilo Adhy , Nina Anindyawati 

ABSTRAKSI 

Kelebihan pembebanan lalu lintas adalab fenomena yang banyak tejadi dihampir semua 
jalan nasional clan jalan propinsi di indonesia sehingga jalan-jalan ini masuk dalam kondisi 
rusak dengan kategori rusak berat atau parah. Meski tidak merupakan satu-satunya 
penyebab, tetapi kelebihan pembebanan lalu lintas merupakan faktor yang dominan bagi 
penyebab kerusakan jalan. Beban lalu lintas meliputi volume (frekuensi) lalu lintas dan 
beban kendaraan atau muatan kendaraan (intensitas). Sebagai contoh kasus yang menjadi 
objek kajian togas akhir ini adalab ruas jalan Pekalongan -- Pemalang Km 103+300 - Km 

129+600 yang mengunakan perkerasan kaku (rigid pavement). 
Tujuan dari kajian ini adalah mengetahui jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada jalan 

kajian, dan mengkaji hubungan beban lalu lintas clan kelebihan beban kendaraan dengan 
kerusakan yang terjadi. 

Data yang digunakan adalah data primer yang merupakan data basil pengamatan 

dilapangan seperti jenis kerusakan clan luasan kerusakan jalan yang terjadi pada jalan objek 
kajian dan data lainnya merupakan data sekunder yang di dapat dari Bina Marga 
Metropolitan Jawa Tengah sebagai pengelola jalan nasional dan Dinas Lalo Lintas 
Angkutan Jalan Provinsi Jawa Tengah sebagai pengendali kelebihan muatan angkutan 
barang. 

Basil kajian menunjukkan bahwa persentase jumlah kendaraan berat (berat kosong 
> 5 T) adalah 54,8% dari seluruh jumlah kendaraan berat yang melewati jalan 
kajian tersebut. Dengan prediksi kenaikan Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) tiap 
tahunnya sebesar 5%. Jenis kerusakan adalah amblas (depression), retak sudut 
(corner crack), retak memanjang (longitudinal crack), retak tidak beraturan 
(irrengular crack), retak melintang (transverse crack), kerusakan sambungan, 
gompal, penurunan bagian tepi perkerasan, pelepasan butir, berlubang. Analisa 
sensitivitas penyebab kerusakan jalan untuk kelebihan beban muatan ditinjau dari 
jenis clan konfigurasi kendaraan. 

Dari basil kajian ini diharapkan diadakannya pemantauan kondisi jalan secara rutin. 
Perlu pengendalian muatan lebih dengan pengendalian batas muatan angkutan, dan 
pengoptimalan jembatan timbang. 

Kata Kunci : Kerusakan jalan, Kelebihan beban lalu lintas, Jenis-jehis kerusakan jalan 

Mahasiswa Angkatan 2005 Fakultas Teknik Jurusan Sipil 
2> Dosen Fakultas Tenik Universitas Islam Sultan Agung 
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MOTTO DAN PERSEMBABAN 

MOTTO: 

"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertaqwa dan orang-orang yang 

berbuat kebaikan." (Q.S. An--Nahl : 128) 

"Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak 

Kami kerjakan. Amat besar kebencian Allah jika kamu mengatakan sesuatu yang 

tidak kamu kerjakan." (Q.S. Ash--Shaf: 2-3) 

"Ridha Allah terletak pada keridhaan kedua orang tua, dan murka Allah terletak 

pada kemurkaaan keduanya." ( HR. Tirmidzi dan Hakim ) 

"Apabila seseorang telah mati, maka terputuslah segala amalnya, kecuali tiga 

perkara : 1) Shodaqah jariyah 2) I/mu yang bermanfaat dan 3) Anak yang sha/ih 

yang selalu berdo 'a kepada kedua orang tuanya." (H.R. Muslim ) 

"Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hambaNya pada suatu malam, 

dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa, yang telah Kami berkahi sekelilingnya, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah manusia yang semakin banyak clan tidak merata, perbedaan 

wilayah, kebutuhan mengunjungi suatu tempat yang terbatas dan terbatasnya 

objek yang sama-sama dibutuhkan menyebabkan adanya distribusi atau yang 

dikenal dengan perpindahan. Perpindahan atau pergerakan antara zona asal dan 

zona tujuan atau dari suatu tempat asal ke tempat tujuan inilah yang disebut 

transportasi. Salah satu fasilitas yang tersedia untuk kelancaran perpindahan ini 

adalah dengan dibuatnya jalan. Sehingga jalan merupakan salah satu jaringan 

perhubungan yang terpenting pada masa sekarang. Keberadaanya haruslah 

dipelihara untuk kelancaran dari transportasi itu sendiri. 

Perencanaan dan kontruksi jalan raya telah mengalami revolusi atau 

perubahan dalam beberapa tahun ini. Kontruksi jalan yang modem sekarang ini 

terdiri dari 5 lapis perkerasan yaitu lapisan paling atas merupakan lapisan penutup 

atau (surface), lapisan pengikat (Tack Coat), lapisan perkerasan atas (base), 

lapisan perkerasan bawah (sub-base) dan lapisan tanah dasar (sub grade). 

Dengan pertambahan kadar lalu lintas yang semakin tinggi pada saat ini, 

jalan raya yang dibuat haruslab bisa menanggung beban clan pergerakan yang 

lebih tinggi dibanding pada waktu dahulu. Terutama pada jalan Nasional seperti 

ruas jalan Pekalongan - Pemalang yang kadar lalu lintasnya sangat tinggi. 

Keadaan yang seperti ini yang akan mengakibatkan permukaan jalan menjadi aus 

sehingga terjadi perubahan bentuk dan kerusakan. 

1.2 Ramusan Masalah 

Dengan mengacu pada permasalahan yang terdapat pada pendahuluan di atas 

dan melalui pengamatan yang dilakukan sepanjang jalan kajian dimana banyak 

I 



terjadi kerusakan, maka dapat clirumuskan permasalahan yang akan clikaji adalah 

sebagai berikut : 

a Mengkaji beban lalu lintas pada jalan objek kajian. 

b. Mengidentifikasi kondisi perkerasan jalan pada objek kajian jalan 

Pekalongan - Pemalang Km 103+ 300 - Km 129+600. 

c. Mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan jalan pada objek kajian 

jalan Pekalongan - Pemalang Km 103+300-Km 129+600. 

d. Mengkaji kelebihan beban kendaraan yang melewati jalan objek 

kajian. 

Dari sejumlab permasalahan di atas, clidapati inti permasalahan yang akan 

clibahas berhubungan dengan kenyamanan para pengguna jalan, terutama pada 

saat berkendara. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Aspek-aspek yang akan ditinjau dalam kajian ini adalah meliputi jenis-jenis 

kerusakan, jumlah kerusakan dan beban lalu lintas yang terjadi di sepanjang jalan 

raya Pekalongan - Pemalang. Data-data yang akan diambil adalah data yang 

berkaitan dengan ruas jalan beton Pekalongan - Pemalang yaitu dari Km 

Semarang 103+300-129+600. 

la 

Kota Pemalang 
KM.$MG. 129+600 

Gambar 1 . 1  Denah Lokasi Proyek Paket = Pekalongan - Pemafang 

KM.SMG. 103+300- 129+600 
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1.4 Maksud Dan Tujuan 

Maksud dari kajian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada jalan beton (rigid 

pavement). 

2. Mengkaji hubungan beban lalu lintas dan kelebihan beban muatan 

dengan kerusakan yang terjadi pada jalan beton (rigid pavement). 

1.5 Manfaat Penelitan 

Kajian mengenai kerusakan permukaan jalan raya beton untuk mengenali 

fenomena kerusakan jalan raya beton yang terjadi dan mengapa hal ini perlu 

ditangani. Diharapkan dengan adanya kajian seperti ini akan memberikan 

panduan kepada pihak-pihak yang terlibat untuk memikirkan altematif lain untuk 

mengurangi kadar kerusakan jalan yang sering terjadi terutama akibat beban lalu 

lintas. 

Dari segi akademis, yaitu untuk pengembangan ilmu pengetahuan, dimana 

dari kajian ini diharapkan dapat diperoleh data teknis mengenai kerusakan 

permukaan jalan beton, juga sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari lima bah, antara lain 

sebagai berikut : 

a. Bab I adalah Pendahuluan. 

Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penulisan. 

b. Bab II adalah Tinjauan Pustaka. 

Bab ini membahas tentang tinjauan umum, hirarkhi jaringan jalan, 

perkerasan kaku, kriteria kontruksi perkerasan kaku, penyebab kerusakan 

perkerasan, jenis-jenis kerusakan pada perkerasan kaku, lalu lintas dan 

kapasitas jalan. 
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c. Bab III adalah Metodologi Penelitian. 

Bab ini membahas tentang pendahuluan metodologi, bentuk kajian, 

literatur kajian, objek kajian, pengumpulan data, metode analisa data, 

skema kegiatan kajian clan metode kesimpulan. 

d. Bab IV adalah Pengolahan dan Analisis Data 

Bab ini membahas tentang basil clan pembahasan mengenai data segmen 

jalan kajian, beban lalu lintas, clan kelebihan beban kendaraan. 

e. BAb V adalah Penutup 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari penyusun mengenai 

penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum 

"Sehebat-hebatnya konstruksi jalan yang dibangun di dunia ini tetap memiliki 

dua batasan utama, yakni beban yang melewatinya dan umur pakai". (Ade 

Sjafruddin, pakar rekayasa transportasi dari ITB, 2008) 

Jadi, memang jangan mengharapkan jalan raya akan selamanya mulus. Jika 

kita sering membawa muatan yang melebihi batas maksimal kemampuan jalan 

secara terns menerus dan berulang-ulang, jalan dipastikan akan cepat rusak. 

Akan tetapi, jika jalan raya kemudian sudah rusak sebelum batas usia pakai 

yang dirancang sebelumnya, atau truk-truk yang muatannya berlebihan dibiarkan 

lalu lalang tiap hari di jalanan pasti ada sesuatu yang salah dalam pengelolaan 

jalan. 

Ketua Umum Masyarakat Transportasi Indonesia (MTI) Bambang Susantono 

(2008), menyebutkan, tiga faktor utama yang menyebabkan kerusakan jalan 

adalah: 

1 .  Mutu pelaksanaan konstruksi jalan, 

2. Kondisi drainase permukaan jalan dan daerah sekitarnya, dan 

3. Kelebihan beban pemakai jalan. Overloading terjadi secara kasat mata di 

setiap lintas utama, karena tidak efektifnya fungsi jembatan timbang. 

Batas beban muatan yang bisa ditoleransi konstruksi jalao raya ditentukan 

dengan angka muatan sumbu terberat (MST). MST tertinggi uotuk jalanan 

berkualitas paling bagus di Indonesia adalah 10-12 ton. Artinya, setiap sumbu (as) 

roda kendaraan maksimal hanya boleh membawa beban 10-12 ton. (Ade 
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Sjafruddin, 2008). Kenyataannya, banyak truk yang muatannya jauh di atas MST 

itu. 

Secara teori, peluang rusaknya jalan adalah pangkat empat dari besamya 

kenaikan beban. Jadi, jika beban muatan naik dua kali lipat, maka peluang 

kerusakan jalan meningkat menjadi 16 kali lipat. (Ade Sjafruddin, 2008) 

Menurut kajian yang dilakukan oleh Carey dan Irie pada tahun 1960 seperti 

yang dinyatakan oleh Freddy et. al (1994), terdapat beberapa konsep pembinaan 

dan kontruksi jalan yang mana diantaranya: 

1.Kontruksi jalan raya untuk kenyamanan pemakaian pengguna jalan oleh 

karena itu jalan yang baik adalah jalan yang mengutamakan keselamatan 

para pemakainya dan kelancaran pengendara. 

2. Hanya pengguna jalan rayalah yang dapat memberikan pendapat tentang 

kondisi suatu jalan pada waktu tertentu pada jalan tersebut 

3. Kenyamanan dan kondisi jalan dapat diperoleh dari pendapat sekumpulan 

penguna jalan raya. 

2.2 Hirarkhi Jaringan Jalan 

2.2.1 Devinisi Jalan 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 2004 disebutkan 

bahwa jalan adalah suatu prasarana transportasi darat, termasuk bangunan 

pelengkap clan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada 

pada permukaan tanah, dibawah permukaan tanah clan air, serta diatas permukaan 

air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. Seperti yang terlampir pada 

gambar: 
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Gambar 2 . 1  Penampang Melintang Jalan 

Bangunan pelengkap jalan adalab bangunan yang tidak bisa dipisahkan dari 

jalan, antara lain jembatan, ponyon, lintas atas (overpass), lintas bawah 

(underpass), tempat parkir, gorong-gorong, tembok penahan, saluran air dan 

sebagainya. Perlengkapan jalan adalah rambu-rambu, marka jalan, pagar 

pengaman lalulintas, lampu dan lain-lain. 

2.2.2 Klasifikasi Prasarana Jalan di Indonesia 

Merujuk kepada panduan penentuan klasifikasi fungsi jalan di wilayah 

perkotaan (Ditjen Bina Marga, 1990) serta PP. No. 43 Tahun 1993 tentang 

Prasarana dan Lalu Lintas Jalan, maka jalan dapat dildasifikasikan berdasarkan 

peran, fungsi, wewenang pembinanya. 

Klasifikasi peran jalan didasarkan kepada tingkatan pelayanan arus lalu lintas 

(mobility) dan pelayanan akses jalan tersebut terhadap tata guna lahan di 

sekitarnya (acces). Pengelompokan jalan berdasarkan peranannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Jalan arteri, yaitu jalan yang melayani anglrutan jarak jauh, dengan 

kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien. 
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b. Jalan kolektor, yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpulan clan 

pembagian dengan ciri-ciri perjalanan jarak dekat, dengan kecepatan rata­ 

rata rendah dan jumlah jalan masuk dibatasi. 

c. Jalan lokal, yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri 

perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-ratanya rendah dengan jalan masuk 

tidak dibatasi. 

Pembagian fungsi jalan didasarkan kepada peran pelayanan jasa distribusinya 

dalam suatu wilayah yang mengikat dan menghubungkan pusat pertumbuhan 

dengan wilayah yang berada dalam pengaruh pelayanannya dalam suatu hubungan 

hirarkhi. Menurut peranan jasa distribusinya, sistem jaringan jalan terdiri dari : 

a. Sistem Jaringan Jalan Primer, yaitu sistem jaringan jalan dengan 

peranan pelayanan jasa distribusi untulc pengembangan semua wilayah 

ditingkat nasional dengan semua . simpul jasa distribusi yang berwujud 

kota. 

b. Sistem Jaringan Jalan Sekunder, yaitu sistem jaringan jalan dengan 

peranan pelayanan jasa distribusi untuk masyarakat di dalam kota. 

Pembagian kelas jalan diatur oleh PP. No. 43 Tabun 1993 tentang Prasarana 

dan Lalu Lintas Jalan yang memberikan persyaratan bagi setiap kelas jalan 

sebagai berikut: 

a. Jalan kelas I 

Jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan 

dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak 

melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan lebih dari 

10 ton. 

b. Jalan kelas II 

Jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan 

dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak 

melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan IO ton. 
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c. Jalan kelas III A 

Jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan 

dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak 

melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 8 ton. 

d. Jalan kelas III B 

Jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan 

dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak 

melebihi 12.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 8 ton. 

e. Jalan kelas III C 

Jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan 

dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak 

melebihi 9.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 8 ton. 

2.2.3 Sistem Jaringan Jalan dan Klasifikasi 

Jalan mempunyai suatu jaringan jalan yang mengikat dan menghubungkan 

pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah yang berada dalam pengaruh pelayanan 

dalam suatu hubungan hirarkhi. 

Klasifikasi jalan menurut pengelolaannya : 

a. Jalan Negara 

Jalan Negara adalah jalan-jalan yang menghubungkan antar ibukota 

propinsi. Biaya pembangunan clan perawatannya ditanggung oleh 

pemerintah pusat 

b. Jalan Propinsi 

Jalan propinsi adalah jalan-jalan yang menghubungkan antara ibukota 

kabupaten. Biaya pembangunan dan perawatannya ditanggung oleh 

pemerintah daerah tingkat I. 

c. Jalan Kabupaten 

Jalan kabupaten adalah jalan - jalan yang menghubungkan antar ibukota 

propinsi dengan ibukota kabupaten, ibukota kabupaten dengan ibukota 

kecamatan dan juga jalan yang menghubungkan antara desa di satu 

9 



kabupaten. Biaya pembangunan dan perawatannya ditanggung oleh 

pemerintah daerah tingkat II. 

Jaringan jalan menurut fungsi jalan dildasifikasikan dalam jalan arteri, jalan 

kolektor dan jalan lokal. Sistem jaringan jalan menurut peran sistem jaringan jalan 

pada dasamya dapat disamakan dengan sistem pembuluh darah manusia, yaitu 

sebagai prasaraoa bagi pergerakan dari suatu lokasi ke lokasi yang lainnya. Dalam 

hal ini tentunya pola pergerakan yang terjadi akan beragam, ditinjau dari volume 

pergerakan maupun dari jarak pergerakan. Untuk pergerakan jarak jauh 

tuntutannya adalah kecepatan yang tinggi, sedangkan untuk pergerakan jarak 

dekat tuntutan akan kecepatan tidak begitu signifikan. Jilca suatu ruas jaringan 

jalan sama sekali tidak melakukan pemisahan bagi berbagai pergerakan, maka 

yang terjadi adalah pergerakan jarak jauh akan terhambat oleh pergerakan jarak 

dekat. Akibatnya sistem secara keseluruhan tidak optimal. Karenanya, agar sistem 

jaringan dapat berfungsi secara optimal perlu dilakukan pembagian peran ataupun 

fungsi jalan sedemikian rupa, sehingga setiap ruas jalan dalam suatu jaringan 

mempunyai peranannya masing-masing, dimana peranannya ditentukan 

berdasarkan posisi ruas yang bersangkutan dalam jaringan dan juga berdasarkan 

kondisi tata guna lahan di sisi kiri dan kanan jalan yang bersangkutan. 

Persyaratan clalam perencanaan hirarkhi jalan, menurut PP No. 26 Tahun 1985, 

dapat dijabarkan sesuai dengan peranannya dapat dirinci sebagai berikut : 

a. Jalan arteri primer 

1 .  Kecepatan rencana minimum 60 km/jam. 

2. Lehar badan jalan minimum 8,0 meter (RPP: 1 1  meter). 

3. Kapasitas lebih besar dari pada volume lalu lintas rata-rata. 

4. Lalu lintas jarak jauh tidak boleh terganggu oleh lalu lintas ulang 

alik, lalu lintas lokal dan kegiatan lokal. 

5. Jalan masuk dibatasi secara efisien (jarak antara jalan masuk / 

akses langsung tidak boleh lebih pendek dari 500 meter). 

6. Persimpangan dengan jalan lain dilakukan pengaturan tertentu 

sehingga tidak mengurangi kecepatan rencana dan kapasitas jalan. 

7. Tidak terputus walaupun memasuki kota. 
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